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ABSTRACT

In the learning process in class, teachers often find it difficult to deliver learning that is suitable for
students. So students get less than optimal learning results. The aim of this research is to describe
the types of student learning styles towards differentiated styles of class IV students at elementary
school Pedurungan Tengah 01. This research method uses descriptive qualitative. Data collection
techniques from questionnaires, interviews and observations during learning activities. The results
of this research show that the learning styles of class IV students at elementary school Pedurungan
Tengah 01 are visual 34%, auditory 33% and kinesthetic 33%. This means that most students can
easily understand a discussion by reading. Through differentiated learning, students will receive
learning activities that suit their learning style

Keywords: Learning styles, differentiated learning.

ABSTRAK

Dalam proses pembelajaran di kelas, guru sering kali merasa kesulitan dalam menyampaikan
pembelajaran yang cocok bagi siswa. Sehingga siswa memperoleh hasil belajar yang kurang
maksimal. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan jenis-jenis gaya belajar siswa
terhadap pembelajaran berdiferensiasi siswa kelas 1V SDN Pedurungan Tengah 01. Metode
penelitian ini yaitu menggunakan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dari hasil angket,
wawancara dan observasi saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian ini menunjukan
gaya belajar siswa siswa kelas 1V SDN Pedurungan Tengah 01 berupa visual 34%, auditori 33%,
dan kinestetik 33% . Hal tersebut berarti sebagian banyak siswa dapat mudah memahami suatu
pembahasan dengan cara membaca. Melalui pembelajaran berdiferensiasi, siswa akan memperoleh
kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajarnya.

Kata kunci: Gaya belajar, pembelajaran berdiferensiasi.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting bagi perkembangan setiap orang.
Pendidikan yang berkualitas dapat mencetak masyarakat yang damai, maju dan
sejahtera. Hal tersebut harusnya menjadi fokus pemerintah untuk menciptakan
Pendidikan yang berkualitas di masyarakat, sehingga memunculkan konsep
perubahan kurikulum yang dapat dilakukan dalam menyesuaikan kondisi saat ini
(Naibaho, 2023). Dalam konteks pendidikan, seseorang diberikan kesempatan

untuk dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan esensial untuk dapat
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menghadapi tantangan kehidupan dan memberikan kontribusi yang positif pada
struktur sosial masyarakat.

Pendidikan di Indonesia pada saat ini mengarah terhadap perubahan positif
yang sesuai dengan pemikiran Ki Hajar Dewantara, bahwa pendidikan
berorientasi pada empat perspektif yaitu tujuan jasmani, akal, rohani, dan sosial.
Pergantian kurikulum kurikulum merdeka saat ini mengacu pada pendidikan yang
memanusiakan manusia dan kebebasan dalam belajar. Prinsip dalam merdeka
belajar yaitu menekankan adanya kontribusi secara efektif agar dapat
meningkatkan standar ekonomi bagi peserta didik agar mereka belajar secara
optimal (Himmah & Nugraheni, 2023). Kurikulum Merdeka adalah kurikulum
yang sebelumnya sudah dikembangkan Ki Hadjar Dewantara sejak tahun 1922,
dalam penerapan nya Ki Hadjar Dewantara menyertakan bahwa esensi dalam
pengajaran yaitu bersifat memanusiakan manusia dari aspek hidup lahiriah, yaitu
berupa kemiskinan dan kebodohan serta aspek batin yaitu berupa kebebasan
dalam berpikir serta mengambil keputusan, martabat, mentalisas demokrasi.
kurikulum menunjukkan dasar atau pandangan hidup bangsa dalam pendidikan
(Aprima & Sari, 2022). Sudah seharusnya pendidikan harus disesuaikan dengan
kodrat alam dan kodrat zaman sehingga bentuk lingkungan anak yang terbentuk
secara alami dan kemajuan zaman yakni muatan yang diadopsi dengan nilai
kemanusiaan dan konteks sosial budaya (Amalia et al., 2023).

Pada pergantian kurikulum yang terjadi saat ini tidak serta merta dapat
meningkatkan kualitas dan hasil belajar siswa. Salah satu penyebabnya yaitu
karena minim dalam mengidentifikasi gaya belajar, karena siswa ketika menyerap
dan memahami penjelasan dari guru mempunyai gaya belajar yang berlainan.
Guru sebagai pendidik berperan untuk menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan tidak membosankan bagi siswa. Guru tidak hanya memiliki
peran sebagai sumber belajar, namun dimulai dari bagaimana guru mendesain dan
melaksanakan pembelajaran serta mengevaluasi hasil belajar untuk membantu
siswa mencapai tujuan yang diharapkan (Latifah, 2023) Keunikan yang dimiliki
siswa menuntut guru dapat mengajar dengan menyesuaikan karakteristik siswa.

Guru seharusnya bisa memberikan dampak positif dengan merencanakan strategi
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pembelajaran yang tepat agar memudahkan peserta didik memahami materi
sehingga pembelajaran lebih maksimal.

Keunikan yang dimiliki setiap peserta didik mempengaruhi hasil dan gaya
belajarnya. Siswa menuntut ilmu di sekolah bukan dengan gaya belajarnya maka
akan mengganggu kegiatan pembelajaran dalam menerima penjelasan serta
berimbas pada hasil belajar siswa. Belajar terjadi karena proses pengalaman dan
terjadi secara alamiah. Menurut (Kurniati et al., 2019) belajar merupakan proses
sepanjang hayat yang tidak terbatas dan terus berkembang sesuai dengan
kemampuan dan dorongan yang berasal dari diri sendiri maupun dari orang lain.
Setiap peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, sehingga guru
dalam mengajar harus menyesuaikan dengan karakteristik siswa yang
dihadapinya, sehingga memudahkan siswa untuk memahami materi yang
disampaikan oleh guru. Perlu diketahui bahwa tidak semua siswa memiliki gaya
belajar yang sama. walaupun mereka berada di sekolah dan duduk di kelas yang
sama, kemampuan siswa dalam memahami dan menyerap materi berbeda
tingkatanya, ada yang memahami dengan cepat, sedang dan ada pula yang sangat
lambat. Karena itu guru penting mengetahui gaya belajar siswa, guru akan mampu
mengorganisasikan setiap kelas sedemikian rupa sebagai respon terhadap
kebutuhan individu siswanya. Menurut Agustina Silitonga (2020) mengenali gaya
belajar, belum tentu bisa membuat seseorang menjadi lebih pintar, namun dengan
mengenal gaya belajar seseorang akan dapat menentukan cara belajar yang
efisien.

Gaya belajar merupakan suatu pendekatan yang menjelaskan mengenai
bagaimana setiap individu belajar atau cara yang ditempuh oleh masing-masing
orang untuk berkonsentrasi pada proses, dan menguasai informasi yang sulit dan
baru melalui persepsi yang berbeda (Nurzaki Alhafiz, 2022). Sementara itu
(Hafizha et al., 2022) mendefinisikan bahwa gaya belajar merupakan cara belajar
yang khas bagi siswa. Dapat disimpulkan bahwa tidak semua orang memiliki gaya
belajar yang sama, sekalipun bila mereka bersekolah di tempat yang sama, satu
kelas atau bahkan dalam satu keluarga. Gaya belajar dibagi menjadi tiga

kelompok VAK, yaitu gaya belajar visual (mengandalkan mata dalam perolehan
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informasi, tidak terganggu oleh keributan, memilih membaca dengan tekun), gaya
belajar auditorial (mengandalkan indera pendengaran, membaca dengan suara
sampai telinga mendengar dengan jelas, dan lebih suka berdiskusi) dan gaya
belajar kinestetik (berbicara perlahan, menghafal disertai dengan berjalan dan
melihat, tidak bisa duduk dalam waktu lama, juga memilih menggerakkan.

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan suatu cara berpikir yang penting
tentang proses pembelajaran pada abad ke-21 ini. Pembelajaran berdiferensiasi
bukan hal yang baru dalam dunia pendidikan. Pembelajaran diferensiasi dikenal
dengan istilah pembelajaran diferential. Menurut (Herwina, 2021) pembelajaran
diferensial merupakan model pembelajaran motorik yang dicangkokkan pada
pentingnya variabilitas gerakan dan berakar pada teori sistem dinamis gerakan
manusia. Pembelajaran berdiferensiasi juga disebut suatu bentuk usaha dalam
proses pembelajaran dalam memperhatikan kebutuhan siswa dari aspek kesiapan
belajar, profil belajar siswa, minat dan bakat(Astria & Kusuma, 2023). Salah satu
upaya dalam mengembangkan konsep merdeka belajar yang sedang dicanangkan
dalam Sistem Pendidikan Nasional saat ini,dan sesuai dengan pemikiran Ki Hajar
Dewantara adalah pembelajaran berdiferensiasi (Fitra, 2022).

Pembelajaran berdiferensiasi memberikan kegiatan yang sesuai dengan
kebutuhan siswa (kesiapan, minat dan gaya belajar siswa) sehingga kebutuhan
belajar siswa dapat terpenuhi. Pembelajaran berdiferensiasi solusi untuk
memahami dan memberikan ilmu dengan bakat dan gaya belajar siswa yang
memiliki banyak karakter setiap individu (Fauzia & Hadikusuma Ramadan,
2023). Selain itu strategi pembelajaran berdiferensiasi menekankan pentingnya
respons pendidik terhadap kebutuhan belajar peserta didik, pendidik tidak
memaksakan proses pembelajaran, namun berfokus pada kebutuhan belajar siswa
(Rachmadhani & Kamalia, 2023). Menurut (Andajani, 2022) Implementasi
pembelajaran berdiferensiasi memerlukan waktu, upaya, dan pengalaman. Namun,
metode ini dapat membantu siswa mencapai potensi belajar mereka dengan lebih
baik dan memotivasi mereka untuk belajar secara aktif.

Berdasarkan observasi dan wawancara awal yang telah dilakukan peneliti

terhadap guru kelas IV SDN Pedurungan Tengah 01 diketahui bahwa guru kelas
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IV belum mempunyai data tentang gaya belajar siswa dan belum pernah
mempraktikkan pembelajaran berdiferensiasi di kelas. Hal tersebut dapat dilihat
ketika guru hanya menggunakan metode ceramah saat kegiatan pembelajaran.
Kegiatan berdiskusi kelompok hanya dilakukan secara klasik dipandu oleh guru
kelas. Siswa diberi tugas dan mengerjakan soal secara mandiri. Berdasarkan hasil
wawancara, guru kelas 1V sudah memahami sebagian karakteristik siswa, hal
tersebut dapat diketahui saat guru melakukan observasi saat kegiatan
pembelajaran berlangsung untuk mengetahui beberapa siswa lebih mudah
memahami materi melalui media seperti gambar, suara, atau kegiatan praktik.
Namun guru belum melakukan analisis lebih mendalam lagi tentang pembelajaran
berdiferensiasi dalam pengembangan proses pembelajaran. Guru hanya
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan Kkegiatan pembelajaran seperti
biasanya.
METODE

Jenis penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dari
hasil angket, wawancara dan observasi kegiatan pembelajaran berlangsung.
Analisis data pada penelitian ini yaitu dengan cara reduksi data, pemaparan data,
dan simpulan (Sugiyono, 2022). Penelitian ini menganalisis gaya belajar siswa
terhadap pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV
SDN Pedurungan Tengah 01. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas IV SDN
Pedurungan Tengah 01 yang berjumlah 28 siswa yang terdiri dari 13 laki-laki dan
15 perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis gaya belajar
siswa terhadap pembelajaran berdiferensiasi siswa kelas 1V SDN Pedurungan
Tengah 01.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Guru memiliki peran yang sangat penting untuk terciptanya pembelajaran
yang diharapkan oleh siswa. Faktor yang dapat mempengaruhi gaya belajar siswa
terbagi menjadi dua yaitu eksteren dan interen. Faktor interen yaitu faktor dari
dalam diri siswa seperti psikologi, jasmani, dan kelelahan. Kemudian faktor

eksteren yaitu faktor yang berkaitan dengan lingkungan keluarga, sekolah, dan
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masyarakat. Berdasarkan hasil observasi pada saat kegiatan pembelajaran untuk
faktor interen yaitu siswa lebih antusias dan semangat dalam pembelajaran
berdiferensiasi. Kemudian untuk faktor eksteren yaitu siswa kurang dukungan dari
orang tuanya dikarenakan kesibukan orang tua siswa. Namun ada juga beberapa
siswa yang selalu memperoleh dukungan dalam belajar dari orang tua nya.

Untuk dapat mengetahui gaya belajar siswa kelas 1V SDN Pedurungan
Tengah 01 dilakukan dengan wawancara guru dan siswa mengisi angket gaya
belajar yang telah disiapkan oleh peneliti. Ibu APS selaku wali kelas 1V SDN
Pedurungan Tengah 01 menyampaikan bahwa setiap peserta didik memiliki gaya
belajar masing-masing. Namun Ibu APS belum pernah melakukan analisis lebih
mendalam terkait gaya belajar tiap peserta didik. Ibu APS hanya melakukan
observasi saat kegiatan pembelajaran untuk mengetahui beberapa siswa lebih
mudah memahami materi melalui media seperti gambar, suara, atau kegiatan
praktik. Namun belum sepenuhnya melakukan analisis pembelajaran
berdiferensiasi. Wawancara dengan Ibu APS selaku wali kelas SDN Pedurungan
Tengah 01 ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Wawancara Guru Kelas IV SDN Pedurungan Tengah 01

Dari setiap 30 siswa, 22 diantaranya rata-rata dapat belajar secara efektif
selama guru menghadirkan proses pembelajaran yang berkombinasi antara visual,
auditori, dan kinestetik (Fendrik et al., 2022). Dalam penelitiannya menemukan
bahwa hanya ada 30% peserta didik mengingat 3/4 dari apa yang mereka
dengarkan ketika pembelajaran, 40% memahami apa yang telah dibaca dan
dilihat, 15% belajar dengan cara konkrit, dan 15% sisanya belajar secara
kinestetik. Dengan memahami preferensi gaya belajar, kesuksesan dalam proses

belajar dapat dicapai. Oleh karena itu, keanekaragaman gaya belajar ini perlu
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disesuaikan dengan berbagai model pengajaran yang berbeda (Widyawati &
Rachmadyanti, 2023). Selain wawancara yang dilakukan kepada guru, siswa
mengisi lembar angket sesuai dengan karakter mereka secara individu. Misal
terdapat pertanyaan dilembar angket yang menanyakan tentang siswa suka
membaca dengan cara cepat, suara keras, atau jari sebagai penunjuk. Pertanyaan
tersebut harus diisi sesuai dengan karakter masing-masing siswa. Hasil pengerjaan
lembar angket dari siswa kelas IV SDN Pedurungan Tengah 01 ditunjukkan pada
Gambar 2.

Gambar 2 Lembar Angket Gaya Belajar

Gaya belajar pada penelitian ini yaitu visual, auditori, dan kinestetik. Gaya belajar
visual memiliki ciri 1). Cara belajar dengan membaca, 2).Suka mencatat, 3).Membaca
dengan cepat dan tekun, 4).Mudah mengingat apa yang dilihat dari pada yang didengar.
Kemudian gaya belajar auditori memiliki ciri 1.) Cara belajar dengan mendengarkan, 2).
Membaca dengan suara keras, 3). Mudah mengingat apa yang didiskusikan/dijelaskan, 4).
Mudah terganggu dengan keributan. Gaya belajar visual memiliki ciri 1). Cara belajar
senang dengan model praktik, 2). Membaca dengan menggunakan jari sebagai penunjuk,
3). Tidak dapat duduk diam dalam waktu lama, 4). Mengingat dengan informasi berkali-
kali. Perlu diketahui bahwa pembelajaran berdiferensiasi bukanlah suatu pembelajaran
yang diindividualkan. Namun, lebih cenderung kepada pembelajaran yang mengakomodir
kekuatan dan kebutuhan belajar siswa dengan strategi pembelajaran yang independen.
Pembelajaran berdiferensiasi juga salah satu cara mengenali siswa sesuai dengan bakat
dan gaya belajarnya (Ayu Sri Wahyuni, 2022). Berdasarkan indikator gaya belajar diatas,
kemudian disusun 14 pertanyaan berdasarkan jenis gaya belajar peserta didik. Hasil

analisis gaya belajar siswa kelas 1V ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gaya Belajar Siswa

M Visual M Auditori Kinestetik

Gambar 3 Gaya Belajar Siswa Kelas IV SDN Pedurungan Tengah 01
Berdasarkan data diatas, diketahui bahwa terdapat 34% siswa dengan gaya

belajar visual, 33% siswa dengan gaya belajar auditori, dan 33% siswa dengan
gaya belajar kinestetik. Dari hasil tersebut bisa dilihat bahwa gaya belajar paling
banyak siswanya yaitu gaya belajar visual. Dapat diartikan bahwa sebagian siswa
lebih mudah memahami materi dengan membaca.

Pembelajaran berdiferensiasi terbukti dapat meningkatkan motivasi dan
hasil belajar peserta didik. Hal tersebut bisa dilihat dari waktu proses
pembelajaran siswa merasa senang dan antusias mengikuti pembelajaran. Pada
saat proses pembelajaran terlihat siswa sangat aktif berdiskusi kelompok saat
mengerjakan LKPD. LKPD yang dibagikan peneliti kepada siswa sesuai dengan
kelompok gaya belajar masing-masing. Siswa juga memperoleh nilai yang bagus
pada saat mengerjakan soal evaluasi. Pembelajaran berdiferensiasi menggunakan
tiga pendekatan utama: konten, proses, dan produk. 1) Diferensiasi konten, siswa
belajar tentang diferensiasi topik dalam kaitannya dengan kurikulum dan sumber
belajar. 2) Diferensiasi proses, yang meliputi bagaimana siswa memilih gaya
belajarnya, merupakan metode untuk membantu siswa memproses ide dan
informasi. 3) Diferensiasi produk, di mana siswa mendemonstrasikan apa yang
telah mereka pelajari (Halimah et al.,, 2023). Pelaksanaan pembelajaran

berdiferensiasi ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4 Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi

Pembahasan

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi, pendidik menyajikan materi
dengan menekankan pada minat, kemauan, dan belajar siswa(Gusteti &
Neviyarni, 2022). Terdapat tiga langkah yang harus dilakukan untuk menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi, yaitu mengumpulkan informasi tentang peserta
didik, merancang dan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi (Basra, 2023).
Berdasarkan pemaparan yang sudah dijelaskan diatas bahwa guru memiliki peran
yang sangat penting untuk terciptanya pembelajaran yang diharapkan oleh siswa.
Dengan menerapkan strategi pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar peserta didik. Jadi dapat disimpulkan bahwa (1)
pembelajaran berdiferensiasi menjadi pembelajaran yang menarik dan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. (2) Pembelajaran berdiferensiasi
diterapkan karena dapat mengakomodasi kebutuhan belajar peserta didik yang
disesuaikan dengan minat, gaya belajar dan kesiapan belajar peserta didik.
SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di SDN Pedurungan Tengah 01,
dapat diambil kesimpulan bahwa peserta didik kelas 1V memiliki gaya belajar
yang bermacam-macam. Kecenderungan gaya belajar siswa kelas IV SDN
Pedurungan Tengah 01 yaitu visual sebesar 34%, auditori 33%, dan kinestetik
33%. Dengan menaganalisis gaya belajar siswa bisa menjadi bekal guru sebagai
tes awal dalam melaksanakan perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan

kompetensi peserta didik.
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